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ABSTRAK 

MUTHIA MUHSANA MUKHLIS. INTEGRASI KAKAO DAN TERNAK SAPI 

TERHADAP  PRODUKSI KAKAO DAN PERTAMBAHAN BOBOT BADAN TERNAK 

SAPI (dibimbing oleh Abd Haris Bahrun, Lellah Rahim) 

Latar Belakang. Produksi Kakao Indonesia terus mengalami penurunan, baik pada 

pasar nasional maupun internasional, upaya untuk mememenuhi kebutuhan 

permintaan pasar pada komoditas kakao yaitu dengan meningkatkan hasil produksi 

kakao. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan produksi menuju 

swasembada. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan gagasan inovatif 

agar mampu meningkatkan produksi pertanian, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dengan sistem integrasi antar tanaman dan ternak. Tujuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap produksi 

kakao, mengetahui pakan dengan bahan kulit limbah kakao mampu meningkatkan 

bobot badan ternak sapi, bagaimana pupuk kandang sapi dan pakan dengan bahan 

kulit limbah kakao berintegrasi dalam meningkatkan produksi kakao. Metode. 

Penelitian ini dibagi menjadi enam tahap yakni: 1) Pembuatan pupuk kandang, 2) 

Pembuatan pakan, 3) Aplikasi pupuk kandang, 4) Pemberian pakan limbah kulit kakao 

pada sapi, 5) Pemeliharaan, 6) Panen. Hasil. Perlakuan Pupuk Kandang Sapi K2 

sebanyak (5kg/pohon) menunjukkan hasil terbaik pada jumlah pentil gugur (22.67 

buah), persentase pentil gugur (44.60%), jumlah buah bertahan (13.67 buah), jumlah 

buah panen (9 buah), jumlah biji per buah (126.67 biji), bobot 100 biji kering 

(184.36gr), produksi per pohon (701.72gr/pohon), produksi per hektar (0.78ton/ha), 

klorofil a (265.97 µmol m-2), klorofil total (456.30 µmol m-2 ). Adapun Pertambahan 

Bobot Badan Harian (PBBH) Ternak Sapi tertinggi diperoleh pada ternak sapi yang 

diberikan pakan tambahan kulit buah kakao sebanyak 2kg 3 kali seminggu, dengan 

rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH) 1.0kg per hari. Kesimpulan. 

Pupuk kandang diaplikasikan pada pertanaman kakao untuk meningkatkan produksi 

kakao, kemudian limbah kulit kakao dimanfaatkan sebagai pakan tambahan pada 

ternak sapi guna memenuhi kebutuhan serat pada ternak sapi yang terkandung dalam 

limbah kulit kakao. 

Kata Kunci : Pertanian berkelanjutan, ruminansia, produksi, panen 
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ABSTRACT 

MUTHIA MUHSANA MUKHLIS. INTEGRATION OF COCOA AND CATTLE 
TOWARDS COCOA PRODUCTION AND INCREASTION BODY WEIGHT OF 
CATTLE (supervised by Abd. Haris Bahrun, and Lellah Rahim). 

 
Background. Production Cacao Indonesia continues to decline, both in the national 
and international markets, efforts to meet the needs of market demand for cocoa 
commodities are to increase cocoa production. Agricultural development aims to 
increase production towards self-sufficiency. To achieve this goal, innovative are 
needed in order to increase agricultural production, one of the efforts that can be 
made is the integration system between crops and livestock. Aim. This study aims 
to determine the effect of manure on cocoa production, to determine whether cocoa 
pods-based feed can increase cattle body weight, how manure and cocoa pods-
based feed can integrate in increasing cocoa production. Method. The research was 
divided into six stages, namely: 1) Manure making, 2) Feed making, 3) Manure 
application, 4) Giving cocoa shell waste to livestock, 5) Maintenance, 6) Harvesting. 
Results. The treatment of K2 Cow Manure (5kg/tree) showed the best results on the 
number of fallen pentils (22.67 fruits), percentage of fallen fruits (44.60%), number of 
living fruits (13.67 fruits), number of harvested fruits (9 fruits), number of seeds per 
fruit (126 67 seeds), weight of 100 dry seeds (184.36gr), production per tree 
(701.72gr/tree), production per hectare (0.78ton/ha), chlorophyll a (265.97 µmol m-
2), total chlorophyll (456.30 µmol m-2).  The highest Daily Body Weight Gain 
(DBWG) of cattle was obtained in cattle given additional cocoa fruit peel feed 2kg 3 
times a week, with an average daily body weight gain (DBWG) of 1.0kg. 
Conclusion. Manure is applied to cocoa plants to increase cocoa production, then 
cocoa shell waste is used as additional feed for cattle to meet the fiber needs of cattle 
contained in cocoa shell waste. 
 
Key words: Sustainable agriculture, ruminants, production, harvesting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektornpertaniannmemilikinperan yangnsangat penting dalam kegiatan 

perekonomianndi Indonesiankarena mampu memberikannkontribusinya pada produk 

domestik bruto (PDB) yang cukup besar hal ini dilihat dari kontribusinya yaitu sekitar 

13,28% padantahunn2021 dan masuk pada urutannkedua setelah sektor industri 

pengolahannyaitu sebesar 19,25%. Salahnsatunsubnsektor yang berperannbesar 

yaitu subnsektor perkebunann(BPS,2022). Kakao (Theobroma cacao L.) termasuk 

salahnsatu komoditi Perkebunan yang unggul dan sebagian besar diusahakan 

dengan perkebunan rakyat. Hal ini sesuai dengan datanstatistik yang menunjukkan 

bahwa perkebunan kakao rakyat diperkirakan sebesar 1,45 juta hektar, 

Dengankontribusinya pada produk domestic bruto (PDB) kakao juga 

berperannsebagainpenghasilndevisanterbesar. Namun, ironisnyanproduksinkakao di 

Indonesia terus menerus menurun. 

Produksi kakao di pangsa pasarninternasional terus menurunnsehingga 

menyebabkannproduksi kakao Indonesia tahun 2018-2019 turun menjadi produsen 

keenam di dunia (International Cacao Organization, 2019). Produksi kakaondi 

Indonesia terusnmengalami penurunannsejak 5 tahun terakhir. Badannpusatnstatistik 

(2023), catatannproduksi kakao di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 767.300 ton, 

pada tahun 2019 turunnmenjadi 734.800 ton, selanjutnya tahun 2020 turun lagi 

menjadi 720.700 ton, kemudiannsebanyakn667.300 tonnpadantahunn2022, jumlah 

tersebutnlebihnrendahn3,04% jika dibandingkannpada tahunnsebelumnyanyaitu 

2021 yangnmencapain688.200 ton. 

Pembangunannpertanian, bertujuan dalam mendukung peningkatan produksi 

menujunswasembada, dengannharapanndapatnmemberikan kesempatan kerja yang 

luas dannmampu memberikannpeningkatan taraf hidup rakyat. Dalam mencapai 

tujuan tersebut, maka diperlukannide-ide dan gagasan inovatif agar mampu 

memberikan penigkatan produksi pertanian. Salah satu hal utamanyang dapat 

mendukungnpeningkatannproduktivitasnpertaniannyaitu dengannketersediaan unsur 

hara. Perolehannunsur hara dapatnditemukannmelalui subnnsektor peternakan 

dengan pemanfaatannlimbahnpeternakan, seperti pemanfaatannkotorannsapi 

sebagai pupuknkandang (organik). Pemberian pupuknkimia dapatnmenyebabkan 

penipisannunsur-unsurnmikro seperti seng, besi, tembaga, mangan, magnesium 

dannboronnpada tanah, sertanbisa memberikannpengaruhnpada tanaman, hewan 

dan kesehatannmanusia, oleh karenanitu guna mecegah terjadinya dampaknbesar 

untuk pertaniannnberkelanjutan dilakukan dengan cara memperbaiki tingkat 

kesuburanntanah salah satunya dengannmemberikannpupuk kandang (Melsasail, 

et.al., 2019).  

Tanamannkakao merupakannsalah satunkomoditi perkebunannyang menjadi 

komoditasnunggulanndi Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, dan 

merupakan  komoditas strategis yang memiliki peranannpentingnpadanperekonomian 
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nasionalnkarena sebagai sumberndevisannegara, penyedia lapangan kerja, dan 

sumbernpendapatannbaginpetani. Disampingnitunkakao juga memilikinperanndalam 

mendukungnperkembangannpada suatu wilayah dan agroindustri. (Kementan, 2022). 

Tanamannkakaon(Theobroma cacao. L)nmerupakan salahnsatu komoditas 

yangnmemilikinpotensi menjadi komoditas  eskpor unggulan di,nIndonesia. 

Pentingnya tanamannkakaonpadanperekonomiannIndonesia membuat permintaan 

terus mengalami peningkatan, didukung dengan keadaan iklim dan kondisi alam yang 

sesuai untuk pertumbuhanndannperkembanganntanamannkakao. Meningkatnya 

permintaan akan hasil produksi kakao membuat masyarakat banyak yang 

mengusahakan pembibitan atauu perbanyakan tanaman kakao baik secara generatif 

maupun vegetatif (Suhendra, et. al., 2017). 

Dengan menurunnya produksi kakao, salah satu usaha yang mampu 

dilakukan agar memenuhi kebutuhan pada permintaan pasar akan produksi kakao 

yaitu dengan meningkatkannhasil produksi kakao. Guna meningkatkan hasil produksi 

tanaman kakao perlu dilakukan penanganan yang optimal terhadap tanaman 

utamanyanpemupukan. Padansaatnini Indonesia mengalami kondisi yang kritis dalam 

penggunaannpupuk. Ketersediaannpupuk baik subsidi maupunnnon-subsidi sangat 

mempengaruhi jumlah produksi pertanian. KementriannPertanian menetapkannsalah 

satu rencananstrategis pada tahun 2015-2019 yaitu penyediaannbahannpokok 

bioindustrindannbioenergi untuk meningkatkannpendapatan petani. Dalam teknologi 

integrasintanaman-ternak limbah kakao yang dapat dijadikannsumbernpakannternak, 

yangnberbahan kulit buah kakao. Selain itunteknologinintegrasintanaman-ternak, 

yang berupanlimbah ternaknsapi dapatndijadikannsumber pupuk organik (padat dan 

cair) dan biogas (Atman, 2017).  

Nappu (2018),  menyatakannbahwanproduktivitas pada tanaman perkebunan 

kakao termasuk maih rendah, dibawah potensi dari hasil penelitian yang seharusnya. 

Terdapat 6 pendekatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas yaitu; 

a) pendekatannpada peremajaanntanamannyang sudah rusak, b) rehabilitasi pada 

tanamanntua, c) ekstensifikasi area lahannpertanaman, d) instensifikasi tanaman 

melalui pemeliharaan, sanitasi, dan pengendalian padaahama dan penyakitttanaman, 

e) penanganannhasilnyangnintensif, dan f) pemberdayaanndengannpendampingan 

dan pembinaannlembaganpetani. 

Penanganannterhadapnlimbah pertanian dan perkebunan (utamanya kakao), 

hingga kini tetap menjadi kendala pada penerapannya dikalangan para petani. 

Adapun kendala-kendalanyangnada meliputinwaktu yang terbatas, tenagankerja, dan 

tempatnpembuangan. Masih banyak limbah kulit kakao yang belum dimanfaatkan, 

meskipun dinbeberapanlokasi sudah memiliki potensi untuk menerapkannlimbah 

kakao sebagainbahannpokok pakannternaknmaupunnbahan baku kompos. 

Umumnyanlimbahnkulit kakao hanya dibuang oleh petani diareanperkebunannkakao, 

sehingga potensinya sebagai media untuk berkembangnya hama “penggerek buah 

kakao” yang sangat merugikannpetani kakao cukup besar (Akhadiarto, 2009). 

Pertaniannterpadu (integrasintanaman-ternak)nadalah sistem pertanian yang 

dicirikan oleh keterkaitan yang erat antara komponen tanaman dan ternak di suatu 
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wilayah atau dalam suatu usaha pertanian. Keterkaitannantara komponen tanaman 

dan ternak ditandai dengan penggunaan sumber daya yang beragam seperti hijauan 

pakan ternak, sisa tanaman, dan pupuk organik yang dihasilkan oleh ternak dalam 

proses produksi. Konsep integrasi tanaman-ternak diharapkan dapat menghentikan 

dampak kegiatan pertanian yang merusak sumber daya lahan dan menurunkan 

produktivitas pertanian (Harli, 2017). Keterkaitan merupakan faktor pemicu dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah secara berkelanjutan (Siswati, 2012). 

Salah satu contoh penerapan pertanian terpadu (integrasi tanaman-ternak) 

yaitu sapi dan sawit, sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh, 

Harahap et.al., (2023) dengan judul penerapan sistem integrasi sawit dan sapi 

kelompok tani berdikari desa bandar tarutung kecamatan angkola sangkunur 

kabupaten tapanuli selatan yang menggunakan pelepah sawit yang telaah 

difermentasi sebagai pakan ternak sapi, dan menggunakan kotoran sapi sebagai 

bahan utama pembuataan pupuk bokashi. 

Kurangnya pengetahuan pada petani dalam memanfaatkannlimbahnkulit 

kakao menyebabkan ada banyak limbah kulit kakao yang masih terbuang percuma 

dan dapat menjadi penyebab terjadinya pencemaran terhadap lingkungan. 

Berdasarkannsurvei yang telah dilakukan di lapangan, kulit buahnkakao dibuang 

begitunsaja, tanpandimanfaatkan. Biasanya kulitnbuahnkakao dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak sapi dannkambingndengan cara membeerikan secara langsung 

tanpa adanyanperlakuan atau pengolahannterlebih dahulu. Padahalndilihatndari 

potensinya, kulit buah kakao dapatndimanfaatkannsebagai pakan ternak alternatif 

dengan cara difermentasi, dan memiliki nilai gizinyangnsangat baik untuknpakan 

ternak ruminansia dan unggas. Untuk menangani limbah kulitnbuahnkakao,nsalah 

satu cara yang dapat dilakukan dengannmemanfaatkannya sebagai pakan alternatif 

pada ternak dengan cara fermentasi maupunnpengeringan (Kamelia dan 

Fathurohman, 2017).  

Pakan utama ternak rumansia pada umumnya berupa hijauan yang meliputi 

rumput leguminosa dan daun-daunan. Ketersediaan hijauan tutamanya rumput, 

banyak mengalami kendala yang disebabkan oleh rendahnya tingkat produksi dan 

ketersediaan lahan yang tidak kontinu untuk menanam rumput yang semakin 

berkurang seiring berjalannya waktu. Berdasarkannhal tersebut dilakukan eksplorasi 

limbah pertanian maupun perkebunan yang potensial sebagai pakan ternak rumansia 

yang bisa digunakan sebagainpenggantinhijauan. Salah satu limbah perkebunan 

yang bisa digunakan adalah limbah dari pengolahan  buah kakao berupa kulit buah 

kakao (Murni, et al., 2012). 

Peningkatan permintaan daging yang terus menerus, menjadikan 

pemeliharaan ternak sebagai salah satu upaya memenuhi kebutuhan daging, juga 

menghasilkan pupuk bagi tanaman. Pertanian terpadu mengurangi resiko pada 

kegagalan panen, karena dapat menghindari ketergantungan pada suatu komoditi  

dan meminimalkan biaya produksi. Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) termasuk subsektor peternakan sapi potong di pedesaan. Peternakan 

memiliki peran multi-fungsi dan sangat berarti bagi usaha kecil. Sistem tanaman-
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ternak merupakan bagian integral dari pertanian secara umum. Sistem tanaman-

ternak mendominasi di wilayah Asia Tenggara, dan diharapkan di masa depan, daging 

dan susu ruminansia akan berasal darinpeningkatan produktivitas ternak dalam 

sistem yang terintegrasi. Sistem pertaniannsemacam itu akan terutama berkaitan 

dengan intensifikasinproses produksi pangan, dengannbeberapa spesialisasi dalam 

kegiatan pertanian dan peternakan (Sodiq, et. al., 2017).  

Ternak dengan produktivitas tinggi diharapkan akan mengubah sumber daya 

alam yang berkualitas rendah menjadi produk yang berkualitas baik. Keterkaitan 

peternakan sapi potong dengan tanamannpadindalam sistem ini yaitu limbah 

tanaman padi (berupa jerami padi) secara langsungndigunakan untuk pakan ternak, 

sedangkan kotoran ternak (kotoran) dikembalikan ke sawah sebagai pupuk untuk 

tanaman padi. Oltjen dan Beckett (1996) melaporkannbahwanternaknruminansia 

akan memberikan jaminan jasa bagi keberlanjutan sistem pertanian. Ternak 

ruminansia sangatnmembantundalam mengubah sumberdayanhayati dari padang 

rumput, limbah pertanian dan produknsampingan menjadi produk makanan yang 

bernilai tinggi untuk konsumsi manusia dengan cepat. Melalui ternak ruminansia 

seperti sapi potong, lahan yang tandus menjadi subur dan produktif. Demikian pula, 

kotoran dari limbah pertanian dan limbah agroindustri tidak lagi menjadi masalah 

lingkungan (Sodiq, et. al., 2017). 

 Limbah biogas diketahui banyak memiliki keunggulan yang dapat 

dimanfaatkan, salah satunya menjadi pupuk organik. Limbahnbiogasnmerupakan sisa 

(by-product) darinhasil prosesnfermentasi anaerobik bahan-bahan organik yang kaya 

nutrisi dibutuhkan untuknmendukungnpertumbuhanntanaman. Pupuk organik yang 

berasal dari pupuk kandang juga berasalndari sumber yang sama dengan limbah 

biogas, begitupula dengan kandungannyanyang kaya akan bahan organik dan 

dibutuhkan oleh tanaman. Tanahnmengandungnunsur hara yang tersedia dalam 

jumlah yang terbatas, sehingga sebagiannbesar kebutuhan yang diperlukan tanaman 

harus dipenuhi melaluinpemupukan. Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki 

tingkatnkesuburan tanah sehingga tanaman mendapatkannnutrisi yang cukup dan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan Roidah (2013) dalam (Widyawanti, 

2021). 

Ada dua jenis pupuk kandang:npupuknkandangnpadatndan pupuknkandang 

cair. Pupuknkandang membuat tanah menjadi lebih subur, gembur, dan mudah 

diolah. Pupuknkandang cairnadalah pupuk yang diperoleh dari air seni hewan atau 

ternak. Urinnhewan yang digunakan sebagai pupuk kandang berwarna coklat dengan 

bau yang menyengat, Desiana, et. al., (2013). Pupuk kandang memiliki sifatnalami 

dan tidaknmerusak tanah, dimana unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan 

sulfur) dan mikro (besi, seng,nboron, kobalt, dannmolibdenium)ntersedia dalam 

pupuk kandang. Selain itu, pupuk kandang juga berperan dalam meningkatkan 

kapasitas menahan air, aktivitasnmikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation, dan 

memperbaiki struktur tanah. Pupuknkandang dapat menyumbangkan unsur hara bagi 

pertumbuhan tanaman, karena pupuk kandang mengandung unsur hara yang lebih 

tinggi (Arif, 2020).  
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Pupuk kandang adalah produk limbah dari hewan peliharaan seperti ayam, 

kambing, sapi dan kerbau yang dapat digunakan untuk menambah unsur hara, 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Kualitas pupuk kandang sangat 

mempengaruhi respon tanaman. Pupuk kandang merupakan olahan kotoran ternak 

yang diaplikasikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur 

tanah. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang tergantung dari sumber 

bahan bakunya. Kotoran ternaknbesar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti 

magnesium, kalium, dan kalsium. Namun, manfaat utama pupuk kandang adalah 

untuk menjaga struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh dengan baik. 

(Melsasail, et.al., 2019). 

Diantara berbagai jenis pupuk kandang, pupuk kandang sapi merupakan 

pupuk kandang yang memiliki kandungan serat tertinggi seperti selulosa, terbukti dari 

hasil pengukuran rasio C/N yang cukup tinggi yaitu >40. Selain itu, pupuk kandang 

sapi juga mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,5 P, 0,5 K, 0,5 Ca, 0,5 Mg, 

0,5 Mn, dan 0,5 Mg. Selain itu, pupuk kandang sapinjuga mengandung unsur hara 

makro seperti 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5% K2O dengan kadar air 0,5%, dan juga unsur 

hara mikro esensial lainnya (Hafizah dan Rabiatul, 2017). Berdasarkan uraian di atas, 

hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai integrasi kakao 

dan sapi terhadap produksi dan pertambahan bobot badan sapi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas  dapat ditarik rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh terhadap 

produktivitas tanaman kakao? 

2. Apakah pakan dengan bahan kulit limbah kakao mampu meningkatkan bobot 

badan ternak sapi?  

3. Bagaimana pupuk kandang akan berintegrasi dengan kulit limbah kakao 

dalam meningkatkan produksi kakao? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap produksi  

tanaman kakao. 

2. Mengetahui pakan dengannbahan kulit limbah kakao mampu meningkatkan 

bobot badan ternak sapi. 

3. Mengetahui bagaimana pupuk kandang sapi dan pakan dengan bahan kulit 

limbah kakao berintegrasi dalam meningkatkan produksi kakao. 

 

1.4 Manfaat dan Kebaruan 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai informasi bagi petani 

dalam melakukan budidaya kakao yang diintegrasikan dengan ternak sapi yang lebih 

efektif, efesien, dan berkelanjutan. Adapun kebaruanndari penelitian ini karena belum 

adanya informasi mengenai pupuk kandang sapi berintegrasi dengan kulit limbah 
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kakao sebagai pakan ternak sapi dalam meningkatkan produksi kakao dan 

pertambahan bobot badan ternak sapi. 

1.5  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. KerangkanPikirnPenelitian 
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